
























































Dialektika ide dalam sejarah. Dalam perspektifperkembangan yang 

dialektis, paradigma estetik pada suatu periode dapat menjadi tesis yang 

disepakati bersama sesuai dengan konteks-konteks sosiokultural dan 

perjuangan ideologi yang berkembang (Hauser, 1982). Namun demikian, 

setiap kemunculan tesis dengan sendirinya telah membawa benih potensi 

negasi dan kontradiksi. Potensi-potensi itulah yang dikemudian hari 

berkembang menjadi antitesis dan sintesis yang kemudian menjelma 

menjadi tesis baru (Scruton, 1986). 

Dalam sosiologi seni, peran keterkaitan sen1man dengan proses 

dialektika bisa dilih at dalam perkembangan paradigma estetik . 

Apakah aktivitas kreatif seorang seniman tertentu berada dalam tesis 

besar, sehingga ia menjadi seorang integrated professional atau ia 

memposisikan diri sebagai seorang maverick yang memberontak. 

Seniman kelompok integrated professional selalu berusaha 

mengintegrasikan konsep, bentuk seni, maupun kecakapan sosialnya 

mengikuti kovensi estetik yang sedang berlaku. Seniman maverick 

dalam aktivitas kreatifnya sebenarnya menjadi penggerak antitesis untuk 

menawar paradigma estetik yang sudah mapan.Seniman jenis ini hampir 

tidak mempunyai masyarakat pendukung.(Becker, 1982). Tahun 80-

an Art Artist Jnisiatif di Eropa dan A merika (alternatif space) banyak 

muncul. Hal itu sebagai bentuk perlawanan melawan galeri komersial 

yang hipokrit (munafik), dan galeri negara yang absolut. 

2. Masyarakat Penyangga Seni 

I) Communal Support : terjadi dalam masyarakat dengan ikatan 

kolektif yang kuat, yaitu pada masyarakat primitif dan tradisional. 

Hal ini juga terjadi dalam masyarakat modern, j ika ikatan kolektif 

31 



tersebut terlihat pada visi yang secara kuat menjadi ikatan 

komunitas itu (contoh: partai politik atau berbagaijoundation). 

2) Relegion Support : Support yang terjadi dalam masyarakat sistem 

feodal dan keagamaan. 

3) Government Support : merupakan bentuk dukungan kesenian 

dari negara, baik dalam sistem feodal kerajaan dan sistem negara 

modern. 

4) Commercial Support merupakan bentuk dukungan kesenian dalam 

sistem masyarakat modern dan sistem ekonomi kapitalis yang 

digerakan oleh pasar. 

3. Lembaga Sosiokultural 

Sejak zaman kolonial, ketika muncul pelukis sebagai diferensiasi 

fungsi baru di Hindia Belanda, secara otomatis tumbuh galeri-galeri 

sebagai salah satu tempat tumpuan hidupnya pelukis. Di Batavia 

ada beberapa galeri, yaitu : Expositiezaal Kunsthandel , E von Eelde, 

Societeit de Witt, Deutsches Hans, Deutche Verein, Bugerzall 

Wilhelminaclub, Hotel Victoria, Orange hotel , Loge de Ster, Hotel Der 

Neder\anden, Kominklijke Natuurkandige Vereeniging. Di Buitenzorg 

(Bogar) ada galeri yaitu : Loge gebouw Excelsior. 

Di Bandung ada beberapa galeri , yaitu : Societeif, Vereniging 

Lokaal Loge St. Tan, Theosofische Loge, Hotel Homaann, Bragaweg, 

Jaarbeur gebouw. Di Semarang ada Logegeboau Poncol. Di Yogyakarta 

ada Loge Mataram. Di Magelang ada Le Jaar Market. Di Surabaya ada 

Loge de Vriendschap, Boekhandel van lngen. 
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Pada masa kini banyak muncul galeri-galeri yang tangguh dengan 

visi komersial maupun galeri yang mengkombinasikan dengan visi 



kultura l, misalnya Neka Galeri , Rudana Galeri , Duta Galeri , Edwin 

Galeri , Cemara Galeri , dan lain-lainnya. Demikian juga galeri-galeri 

a lternatif yang dijad ikan media untuk menampung bentuk-bentuk sen i 

baru , Galeri Padi , Fabrik Galeri , Common Room, Room Number One, 

IF Venue, Ga leri Cemeti , Galeri Benda, Ruang Rupa, Art Nifora, Galeri 

C+, Cemara 6, dan lain-lainnya. 

Persoalan se lanjutnya adalah bagaimana me lihat fungs i dan peran 

berbaga i macam bentuk galeri tersebut da lam kehidupan seni rupa 

Indones ia masa kin i dalam perspektif industri budaya. Da lam isu ind ustri 

budaya, sem ua fen omena budaya niscaya akan Ia rut da lam proses 

komodifikas i. Ha l tersebut juga tidak lepas dari pengaruh g lobalisasi 

yang di dalamnya digerakkan oleh sistem sosia l, poli tik, dan ekonomi 

yang bers ifat kapitalistik. Demikian juga harus dilihat bagaim ana sikap 

dan kreativitas seniman dalam menghadapi proses industri budaya dan 

g loba l isas i te rsebut. 

4. Mediator Seni 

Mediator seni antara lain adalah manajer seni dan para ahl i pada 

bidang pewacanaan seni. Dalam konteks seni rupa para ahli ini bisa 

dipilah antara la in terdiri atas kritikus, kurator j urna lis, dan pene liti . 

Mediator sangat penting dalam konteks ini karena memberikan 

sumbangan pemiki ran untuk menelaah berbagai kej adian dan pene laahan 

karya-karya seni . 

Kritikus merupakan seorang ahli kritik seni bekerj a memper­

timbangkan karya seni maupun wacana sen i rupa, dan merumuskannya 

secara profes iona l. Menu rut kritikus/kurator sen i kontemporer Italia 

Achille Bonito Olivia, saat ini kritikus tidak lag i dan tidak harus menjadi 
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pendukung atau pun menjadi seorang mediator sederhana antara seniman 

dan publik, seperti pada masa sebelumnya. Tidak, seorang kritikus 

sebenarnya harus bereaksi seperti layaknya seorang " pemburu", seorang 

pengolah ide yang mendampingi seniman dengan fungsi kreatifnya, 

tanpa harus mengidentifikasikan diri dengan sebuah gerakan seni. 

Adapun kurator adalah orang yang bekerja mengerjakan kurasi. 

Asal kata kurasi berasal dari curation, dari kata ini berkembang kata 

curate, curator dan curatorial (Ing.) yang kemudian dalam bahasa 

Indonesia disamakan dengan kurasi, kurator & kuratorial. Dalam 

Webster New 20th Century Dictionary, curation berasal dari cura, 

curatum (Lat.) Tugas kurator adalah " menjaga, merawat atau seseorang 

yang memelihara, dengan memperhatikan dan mengawasi segala sesuatu 

seperti perpustakaan umum , museum, koleksi seni rupa dan sejenisnya" . 

Persoalan kurasi ini memiliki berbagai aspek yang tidak mudah. 

Kerja kurasi memerlukan pengetahuan kuratorial (curatorial knowledge) 

berupa pengetahuan atau pemahaman akan benda-benda (artefak) yang 

dipamerkan. Sedang secara menyeluruh tugas kurator adalah memberi 

jasa perencanaan dan pelaksanaan suatu pameran seni rupa, yang di 

dalamnya selain praktik pameran, juga dapat membangun wacana 

representasi seni yang dibuat. Dasar-dasar kurasi inilah yang nantinya 

dapat mencerminkan kondisi, situasi, visi dan misi serta citra yang akan 

dibangun dalam pameran. 
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5. Manajemen Pameran 

Pada manajemen seni rupa, pameran merupakan aktivitas yang 

paling menonjol , karena itu pameran sangat memerlukan manajemen 

seni . Pada modul lain Anda akan menerima materi pameran yang 



dipaparkan lebih mendalam tersendiri . Secara gari s besar dan mendasar 

pembahasan pameran terkait dengan kebutuhannya, antara lain; sarana, 

kurato r, pengamat seni , panitia, dan sponsor. 

Manajemen pameran yang akan disajikan pada modul tersendiri 

menyajikan materi tentang; Konsep pameran, Jad ual Pameran, Tim 

Pe laksana, Penyusunan Proposal , Publikas & Promosi, Memformat 

S iaran Pers dan Mempersiapkan konferensi pers, Kegiatan Teknis berupa 

Packing Karya yang terdiri atas; Perawatan & Transportasi Karya (Pra­

display) serta Desain Ruang-Lantai dan Sirkulas i Pengunjung. 

Materi Karya di dalam persiapan pameran penyajiannya harus 

didesain dengan baik dan menarik antara lain ; pembuatan Labelisasi, 

pengaturan Tata Cahaya, mempersiapkan. Demikian pula Acara utama 

dan acara pendukung dirancang dengan baik, termasuk Perlindungan 

Hak & Evaluasi Pameran selama penye lenggaraan dan setelah selesai 

pameran . Di dalam pembahasan manajemen pameran dipaparkan juga 

tentang Etika dan Perlindungan Hak, dimana pelaku (seniman) yang 

berpameran melakukan kesepakatan dengan pengelola seni , kurator, 

dan pani tia tentang pembagian finansial hasi l penjualan karya, serta 

perlindungan hak cipta pelukis tentang hak kekayaaan inte lektual dari 

karya-karyanya, dalam hal reproduks i dan publikasi serta pemasaran 

karya. 

Evaluasi Pameran diperlukan dalam rangka menjaga mutu 

penyelenggaraan pameran yang melibatkan persiapan panitia, peran 

kurator, sponsorship dan mengenal publik yang menjadi sasaran pasar. Di 

dalam pemasaran panitia perlu menyadari akan kepentin gan konsumen, 

ya itu dengan memperluas jangkauan pemasaran dan juga menyadari 

kepentingan dalam persoalan aspek dari aksi mengo leksi bagi para 
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pelaku pasar di atas. Selain mempunyai daftar nama peminat, pembeli, 

dan pemberi dana sponsor, dicatat pula alasan apa; untuk apakah mereka 

membeli karya seni? Atau untuk apakah mereka mau memberi dana? 

Dari kesadaran semacam ini , secara mudah dapat diperoleh gambaran 

bahwa aksi mengoleksi bagi para kolektor terbagi dalam beberapa aspek 

yaitu : 1) aspek sejarah, yaitu mereka yang mengoleksi karen a karya 

yang dikoleksi menekankan nilai sejarah baik bagi dunia seni rupa, 

maupun khasanah sejarah yang lebih umum, 2) aspek ideologi, yaitu 

mereka yang mengoleksi karya yang memiliki pili han inspirasi, cita-cita, 

ideologi, atau gaya yang sama dengan pikirannya, 3) aspek ekonomi, 

yaitu mereka yang memandang karya sebagai fenomena perdagangan 

atau investasi, 4) aspek gaya hidup, yaitu mereka yang memiliki karya 

untuk menunjang eksistensinya, tanpa peduli persoalan nilai nominal 

maupun unsur kesejarahan atau ideologis. (Mikke Susanto, 2003: 261 ). 

Keberhasilan sebuah pameran antara lain berapa jumlah karya 

terjual, dan karya yang harganya berapa? Menetapkan harga karya 

tampaknya relatif, namun penghargaan nominal dapat ditentukan, 

seperti halnya perupa atau organisasi seperti galeri atau museum akan 

melahirkan sistem dan tata cara tersendiri dalam menentukan harga 

dan selera pasar. Dengan kondisi medan sosial seni yang carut-marut 

seperti yang terjadi di Indonesia misalnya semua tergantung pada 

keinginan perupa, walaupun kadang-kadang posisi konsumen juga 

sering merugikan perupa, karena bargaining position perupa yang 

lemah. Sebagai contoh, secara umum banyak seniman yang menghargai 

karyanya dengan mengombinasikan elemen-elemen nyata (seperti bahan, 

transportasi, dan sebagainya yang terlihat secara fisik) dan tidak nyata 

(kreativitas maupun hal-hal yang tidak terasakan secara (langsung), 

apalag i jika telah berada di ruang pamer. Biasanya terdapat tiga sistem 
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penghargaan nominal yang sering. (Sharron D ickman: 53) dipakai yaitu: 

1) harga dasar (cost-based pricing), 2) harga perm intaan (demand-based 

pricing) , dan 3) harga kompetis i (competition-based pricing), alasan ini 

sebagai implikasi eksistensi dimana semaki n terkena l kemungkinan akan 

semakin maha l. 

Untuk menunjukkan profes ionalisme dan prestas i perupa, maka 

perupa haru s membuat potofo lio yang dapat dibaca, diteliti dan 

dijadikan catatan di dalam meniti karir. Rangkaian isi portofo lio terdiri 

dari Resume yang biasanya riwayat hidup atau curriculum vitae (cv). 

Resume secara rinci beris i tentang catatan riwayat pendid ikan, pameran, 

penghargaan, karya yang dibeli kolektor sebagai koleks i pribadi 

(private collection), koleks i lembaga (corporate collection) , koleksi 

museum , koleksi perpustakaan , sebagai koleksi publik permanen, 

ca tatan bibliografi tentang perupa yang dapat diambil dari sega la macam 

terbitan, penerimaan penghargaan berupa kehormatan j asa, pemenang 

Iomba atau kompetisi , sebagai dosen tamu, workshop praktik sent , 

pembicara seminar, prakt is i tamu (professorship). 

Resume tentang kerja sama dan afi lias i berupa daftar pengalaman 

kerja seni yang pengerjaannya berhubungan dengan berbagai lembaga 

atau komunitas (seni atau non-seni) sebagai pat1isipan. Serta daftar 

penga laman ketja di luar pameran (sekalipun berhubungan dengan seni) 

atau beraktivitas kesenian. Dalam hal ini perupa juga perlu memiliki 

tuli sa n, naskah tentang penyataan seniman, yaitu tulisan sendiri tentang; 

1) ide-ide di batik karya seni yang dibuat (proses kreati fnya), 2) alasan 

memilih bentuk kreativitas atau imaji nas i dalam berkarya, 3) landasan 

unsur dan prinsip visual , 4) Medium yang digunakan, 5) teknik yang 

dipilih , 6) tema dan isu yang diangkat, 7) dan momen estetik yang 

dirasakan ketika berkarya. 



Untuk kepentingan pameran perupa harus memiliki dokumentasi 

karya, berupa Foto Karya dan Kliping. Dokumentasi karya dapat dicetak 

dan digandakan untuk kepentingan pembuatan kalender, kartu pos, atau 

hal-hal yang bersifat ekonomis dan publikasi. Selain itu untuk tujuan 

historis, dokumentasi dapat digunakan untuk pembuatan buku, penelitian 

atau lainnya. 

Secara umum apa yang dipaparkan di atas tentang manaJemen 

pameran, sangat terkait dengan kompetensi manajemen seni rupa, seperti 

halnya implikasi Manajemen Seni Rupa terhadap kebutuhan pengelola 

seni (Peserta Pelatihan), di dalam menambah wawasan para peserta di 

dalam persoalan manajemen seni rupa, khusunya strategi pameran seni 

rupa. Secara garis besar pembahasan mengenai ruang, wajah dan tata 

pameran ini ditulis dengan pendekatan praktis, populer, dan mendasar 

agar lebih mudah dipelajari . Sehingga Anda dapat melakukan kajian 

tentang garis besar pengelolaan seni rupa secara global , langkah demi 

langkah yang akan dilakukan penyelenggara pameran. 

Strategi pameran seni rupa harus dirancang dengan sungguh­

sungguh, karena bisnis dan pemasaran seni melalui pameran dinilai 

lebih kompleks dan sophisticated. Sehingga nyaris semua perupa harus 

memiliki pengetahuan dalam persoalan " seni menggagas pameran". 

Manajemen seni rupa dapat diterapkan oleh pengelola pameran, karena 

itu pihak pengelola amat membutuhkan semua materi, karena setiap 

daerah tidak sama di dalam pemilikan kelengkapan infrastruktur dan 

masyarakat seni yang bisa membantu terselenggaranya pameran dengan 

baik, tanpa adanya pemahaman manajemen seni rupa dengan baik dan 

benar. 
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Oleh karena itu peranan Lembaga dan Organisasi seni, harus lebih 

berfungs i untuk mendu kung kegiatan-kegiatan seni rupa. Kelom pok 

seniman, asos iasi kurator dan art dealer, perkumpulan galeri , persatuan 

ko lektor, dan lain-lain. Dalam hal ini lembaga atau organisasi yang ada 

dalam seni secara otomatis akan membantu keberadaan dunia seni rupa. 

Di sinil ah, dengan adanya lembaga atau ke lompok seni, pasar dapat 

berjalan secara dinamis. Seyogyanya kerjasama antara e lemen organisasi 

ini harus tetap terjaga, karena pada intinya pameran seni rupa yang 

diadakan misa lnya o leh seorang pelukis tidak hanya akan terjadi sekali 

saja. Para perupa yang telah menggelar pameran akan terus-menerus 

membutuhkan peran individu maupun lembaga/organisasi, yakni dengan 

memanfaatkan kompetensi manajemen seni rupa menjad i bag ian untuk 

pembagian kerja di dalam medan sosial kehidupan seni rupa 

RANGKUMAN 

Pada kegiatan kedua di dalam modul ini, Anda telah memahami 

dan dapat menerapkan pemahaman Anda terhadap Art Worlds, yaitu 

membahas tentang Ruang Lingkup Art Worlds, dan berbagai Komponen 

Art Worlds, antara lain paparan tentang Senim an dan Karyanya, 

menempatkan pemahaman tentang Sen iman, Masyarakat Penyangga 

Seni , dan Lembaga-Lembaga Sosioku ltura l, serta paparan tentang 

Mediator Seni . 

Elemen Seni Rupa terdiri atas; Bentuk & dimensi (dua dan tiga 

dimensi), Jasa & Manfaat (seni murni dan seni pakai), Fungsi seni 

secara Fis ik , sosia l, personal , ekonom is, Medium (bahan, a lat dan 

teknik), Desain sebagai struktur visual (garis, warna, bangun, tekstur, 
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dan sebagainya), Pokok lsi (benda, peri st iwa, proses, pengalaman), dan 

Gaya (ekspresionistik, formalis, fantastik dan sebagainya). 

Penciptaan dan pengkajian karya seni rupa, akan menemukan 

makna yang dikaji dari ; lsi/Ide , Unsur-unsur visual dan organisasinya, 

Medium dan Teknik, yang dapat menciptakan Seni dan Keindahan . 

Pemahaman seni dan keindahan pada karya seni rupa dapat dikaji dari 

aspek Asas kesatuan organ is, tema, variasi menurut tema, keseimbangan, 

perkembangan, dan tata jenjang. Sedangkan tujuan penciptaan dapat 

mengarah pada art for art (seni untuk seni) atau art for mart (seni untuk 

pasar). 

Pada tahun 1964, Arthur Danto memperkenalkan gagasan tentang 

art world sebagai jawaban atas perubahan dalam produksi estetika pada 

1950-an dan 1960-an. Dia menggambarkan kesulitan saat memberikan 

makna terhadap karya seni, yang bagaimanapun terlihat seperti benda 

sehari-hari . Art worlds dianggap sebagai dunia di mana seniman, 

museum, kolektor dan lain-lain membuat dan membahas perkembangan 

seni dalam konteks ini pekerjaan dapat dilihat sebagai bagian dari 

sebuah karya seni. Komponen-komponen dalam Art World terdiri atas; 

I) Seniman dan karyanya, 2) Masyarakat penyangga (publik seni), 3) 

Lembaga-lembaga sosiokultural (lembaga kesenian), dan 4) Mediator 

seni (manajer seni dan para ahli pada bidang pewacanaan seni). 

Dalam manajemen seni rupa, peran seniman dapat dilihat dari 

aspek sosiologi seni, yakni seniman pada abad ke-16 di Eropa posisi 

seniman (pelukis dan pematung) yang sebelumnya kedudukan mereka 

sama, mulai dianggap lebih tinggi daripada pengrajin (pembuat gerabah, 

furnitur, pembordir, penganyam dan lain-lain). (Hugh Honour & John 

Fleming, 1995). Seperti Pelukis dapat diberi gelar kebangsawanan 
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seperti yang dialami Vasari , dan seorang raj a dapat membungkuk untuk 

memungut kuas yang j atuh, seperti Kaisar Karel V yang memungut kuas 

Tiziano. 

Teori kelahiran seniman, dikemukakan o leh psikoanalisis Sigm und 

Freud yang cenderung berpendapat bahwa seniman ada lah mahluk yang 

'dilahirkan ' sebagai jenius. Artinya dalam ha l ini seniman 'dilahirkan '. 

Seda ng dalam ilm u Psikologi sos ia l, sebagai ranah pertemuan ilmu 

sos io logi dan psiko log i, menerangkan bagaimana individu dipengaruhi 

o leh lingkungannya. Gordon A llport menjelaskan bahwa psikologi 

sos ia l berupaya memahami, menj elaskan dan memprediks i bagaimana 

pikiran, perasaan dan tindakan individu-indiv idu dipengaruh i o leh 

pikiran, perasaan serta tindakan-tindakan orang la in yang dil ihatnya, 

atau bahkan hanya dibayangkannya. John Dewey mengatakan bahwa 

peril aku seseorang tidak sekadar muncul berdasarkan pengalaman 

masa lampau, tetapi juga secara terus menerus berubah ata u d iubah 

o leh lingkungannya. Artinya da lam ha l ini seniman ' d ibuat' . Muncullah 

kategori seniman yang terdiri atas; I) Seniman maverick (pemberontak 

dan tertu tup ), 2) Seniman integrated prof essional (terintegras i dengan 

konvensi budaya dan estetik yang berlaku), 3) Seniman rakyat, 4) 

Seniman na·if. 

Seni man maverick da lam aktiv itas kreatifnya sebe narnya 

menjadi penggerak antites is untuk menawar parad igma estetik yang 

sudah mapan.Seniman jeni s in i hampir tidak mempunyai masyarakat 

pendukung.(Becker, 1982). Tahun 80-an Art Artist Inisiatif di Eropa 

dan A merika (alternatif space) banyak muncul. Hal itu sebagai bentuk 

perlawanan me lawan galeri komersia l yang hipokrit (munafik), dan 

ga leri negara yang absolut. 
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Keberadaan seniman dan kesuksesan dengan corak karyanya tidak 

luput dari adanya sikap dan jenis masyarakat pendukungnya, atau 

masyarakat penyangga seninya. Masyarakat Penyangga Seni terdiri 

atas; Communal Support (ikatan ko lektif yang kuat), Relegion Support 

(sistem feodal dan keagamaan), Government Support (sistem feodal 

kerajaan dan sistem negara modern), Commercial Support (s istem 

ekonom i kapitalis yang digerakan oleh pasar). 

Lembaga-Lembaga Sosiokultural dalam sistem sosial bi sa dilihat 

berbagai kecenderungan galeri seni rupa sebagai media aktualisasi 

dan pendukung berbagai bentuk kesenian. Berbagai kecenderungan 

galeri itu terkait dengan visi dan misi yang dikembangkan ; yakni 

ga leri-galeri yang mempunyai visi semata-mata komersial, geleri yang 

melakukan kombinasi antara visi komersial dan cultural, galeri-galeri 

yang mempunyai vis i semata-mata kultural, bahkan merupakan bentuk 

komunitas untuk memperjuangkan bentuk-bentuk kesenian baru . 

Mediator seni secara profesional berperan di dalam publikasi dan 

pemasaran karya seniman, mereka itu adalah para kritikus, kurator, 

peneliti , pengamat dan dokumentator. 
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Impetus atau pendorong perubahan yang dimaksud di s ini adalah 

"sosok" yang memiliki kemampuan untuk memengaruhi datangnya 

berbagai perilaku yang dapat mengubah situasi maupun kondisi 

lingkungan pasar (wacana). Beberapa impetus utama tersebut ada lah 

konsumen, pemerintah, sponsor dan kompetisi. 



LATIHAN 

1. Apa yang Anda pahami tentang Ruang Lingkup Art Worlds di 

dalam Manajem en Seni Rupa? 

2. Je laskanlah proses manajemen yang di lakukan oleh mediator seni 

dalam perannya memengaruhi masyarakat penyangga seni . 

3. Buatlah Peta Konsep tentang lembaga- lembaga sosioku ltura l, yang 

berperan saat ini di dalam mendukung eksistensi galeri-galeri seni 

rupa di Indonesia, serta kerja sama dan jalinan jejaring dengan 

lembaga pemerintah seperti museum , galer i nasiona l atau taman 

budaya. 
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BAB Ill 

MEDIA DAN SUMBER 
BELAJAR 

1. MEDIA PELATIHAN 

Media banyak bentuk dan ragamnya, dari segi perkembangan 

tekno logi, media presentasi dapat dikelompokkan menj adi dua kategori 

luas, yaitu pilihan media konvens iona l (Ana log) dan pilihan media 

tekno logi mutakhir (Mu ltimedia). Media yang digunakan da lam 

pe latihan peningkatan kompetensi manajemen seni terdi ri atas; modul , 

s lide Powerpoint dan video yang diproyeks ikan o leh lnfocus. 

Pada s lide powerpoint di sajikan skema, gam bar dan foto, diharapkan 

gambar-gambar tersebut memberikan penjelasan is i modul. Di da lam 

teori sem iotika, proses perekaman gagasan, pengetahuan, atau pesan 

secara fi s ik di sebut sebagai representasi. Secara lebih tepat didefini sikan 

sebaga i penggunaan ' tanda-tanda ' (gam bar, suara, dan sebagainya) untuk 

menampilkan ulang sesuatu yang diind ra, dibayangkan, atau dirasakan 

da lam bentuk fi s ik leb ih jelas dan bermakna. Tanda-tanda dalam media 

membantu seniman, pengelo la seni untuk memaham i makna di dalam 

karya yang dike lo lanya, termasuk sikap dan proses pengenda lian dari 

komponen organisasi di dalam manajemen seni rupa. 
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2. SUMBER BELAJAR 

Berbagai sumber belajar yang dapat menjadi rujukkan di dalam 

pelatihan peningkatan manajemen seni . Untuk manajemen seni rupa, 

sumber belajar secara kontekstual didapat dari mengamati Museum, 

Taman Budaya, dan Galeri sebagai sarana kegiatan dan pameran seni 

rupa . Pada pelatihan ini peserta diminta untuk melakukan analisis dari 

media yang tersedia untuk: 

a. Memahami Visi dan Misi museum atau galeri. 

b. Memahami tugas dan fungsinya Museum atau galeri di dalam 

menerapkan manajemen seni rupa. 

c. Bentuk penyelenggaraan kegiatan edukatif dan rekreatif di bidang 

seni rupa, dan melaksankan manajemen seni rupa dengan baik. 

d. Usaha memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi semua 

lapisan masyarakat, dan memberikan pelayanan prima bagi semua 

lapisan masyarakat sesuai manajemen seni rupa yang menantang 

dan menarik. 

e. Menciptakan kegiatan dengan manajemen yang baik, bagaimana 

museum dan galeri dapat mengawetkan nilai seni dan peradaban, 

serta menghidupkan rohnya museum dan galeri agar menjadi 

sumber belajar hidup bagi masyarakat. 
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Selain program, kegiatan dan dokumentasi dari aktivitas pameran 

seni rupa yang diselenggarakan, peserta dapat melengkapinya dengan 

sumber dari internet tentang artikel atau data-data deskriptif dari website 

lembaga-lembaga tersebut. 



Sumber belajar yang dikaji adalah tempat pameran yang berada di 

kota Anda . Buatlah rencana kunjungan pameran ke lokasi w idyawisata 

dengan menyiapkan instrumen kunjungan dengan indikator dan 

perta nyaan sesua i karakter tempat pameran, di Jakarta antara la in : 

I) Pasar Seni Taman Imp ian Jaya Ancol. Merupakan tempat berkarya, 

pementasan, tempat pameran, dan tempat berjualan benda-benda 

dan kegiatan kesenian. 

2) Museum Seni Rupa dan Keramik setiap tahunnya rutin menggelar 

kegiatan meliputi penyu luhan permuseuman, pameran temporer, 

dan parti s ipasi keg iatan d i luar museum . 

3) Gedung Pameran Bayt AI Qur 'an dan Museum lstiqlal menyimpan 

karya terkena l para ulama dan intelektual musl im Nusantara sejak 

abad ke-17 sampai abad ke-20 yang bersejarah . 

4) Museum Tekstil Jakarta mengko leksi kain-ka in tradi sional buatan 

anak negeri dari Sabang sampai ke Merauke yang di tenun dengan 

peralatan tenun tradis iona l. 

5) Museum Nasional sebagai sebuah lembaga studi warisan budaya 

dan pusat infonnasi edukatif kultural dan rekreatif, mempunyai 

kewajiban Memamerkan dan menyelamatkan serta me lestarikan 

benda warisan budaya bangsa Indonesia. 

6) Galeri Nasional Indonesia memberikan peluang bagi masyarakat 

umum , pelajar dan pec inta seni untuk memanfaatkan sarana 

yang bermuatan edukati f, kultural dan rekreatif. Ga leri Nasional 

Indonesia semakin penting kehad irannya sebagai salah satu 

museum seni rupa di Indonesia yang memiliki sekitar 1750 koleksi 

karya-karya seni rupa. 
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REFLEKSI 

1. Apa yang Anda pahami tentang fungsi Manajemen Seni Rupa? 

Bagaimana peran pentingnya manajemen seni rupa di da lam 

operasional tugas-tugas Anda? 

2. Jelaskanlah proses manajemen yang meliputi Planning, Organizing, 

Leading, Controling yang melibatkan Sumber Daya (Resources) , 

secara khusus di dalam kesenirupaan. 

3. Buatlah Skema tentang Siklus Fundraising dengan komponen­

komponen sebagai berikut: 

a. Projek Pameran 

b. Identifikasi Sumber Dana 

c. Pembinaan Hubungan Awal 

d. Penentuan Metode Fundraising 

e. Pelaksanaan Fundraising 

f. Pembinaan Hubungan Lanjutan 

g. Evaluasi 
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Stakeholder 

Art for art 

Art for mart 

Art Worlds, 

Resume 

Seniman maverick 

GLOSARIUM 

Person atau lembaga yang mempunym 

perhatian, kepentingan & ketertarikan bahkan 

kemampuan mengontrol dalam sebuah 

bidang, baik pada seni, bisnis, industri atau 

yang lain seperti penonton, masyarakat, atau 

Negara. 

Tujuan penciptaan dan pameran karya sem 

untuk Eksperimentasi dan ekspresi semata, 

yang lebih terfokus pada kemampuan 

personal semata melalui eksplorasi seni itu 

sendiri. 

Tujuan penciptaaan sem untuk pasar dan 

pemenuhan kebutuhan masyarakat. 

Sebagai "medan seni" merupakan JeJanng 

masyarakat seni yang secara bersama-sama 

terlibat dalam kegiatan berkesenian. 

Susunan data yang terdapat pad a portofol io 

seniman, data tentang riwayat hidup, prestasi , 

penghargaan dan pernyaataan seniman. 

Seniman maverick (pemberontak dan tertutup) 



Paradigma estetik 

High art 

Impetus 

Low art 

Fundraising 

Pandancoan atau paham proses terbentuknya 

konsep, model , atau pandangan bersama terhadap 

suatu fakta estetika. 

Istilah ini untuk menyebut seni yang dihas ilkan 

untuk keperluan kemewahan, produk-produk 

eksklusif, sem yang berhubungan dengan 

teknologi maju, industri impor yang berkaitan 

dengan pertumbuhan lapisan atas dan menengah 

masyarakat di kota besar. 

Daya Pendorong yang berperan melihat 

kecenderungan, melacak, dan mengidenti­

fikasi kecenderungan kebutuhan pasar. 

Jelasnya seni rupa ini berhubungan dengan 

ekonomi lemah dan taraf hidup yang rendah, 

dipraktikkan oleh golongan kurang mampu, 

kurang terpelajar, berhubungan dengan teknologi 

yang sederhana, kadang dibuat sendiri atau buatan 

lokal. 

Penggalangan dana sepetii sponsor atau 

lembaga yang memberikan fasilitas Prinsip 

Komposisi ; Prinsip seni rupaldesain yang 

dipakai seniman dalam menyusun Komposisi, 

seperti ritme, keseimbangan, proporsi, dan 

fokus. 
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